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Kemampuan Kelancaran Prosedural melalui Microsoft
Mathematics

NO.ARTIKEL 1572 4430

Abstract

The purpose of this research is for knowing the increase of student's procedural fluency
compet@ce by using Microsoft Mathematics. This study uses a quasi-experiment method in
one of the VIII grade students of junior high school in Bandung City. The instruments
research test is about procedural fluency competence. The results showed that students who
get Microsoft Mathematics learning with the average value of gain score (0,53) is better than
students o get conventional learning with the average value of gain score (046).
Therefore it can be concluded that learning with Microsoft Mathematics can be used as an
alternative to improve procedural fluency competence.

Keywords: Mathematics Application; Microsoft Mathematics; Procedural Fluency
Competence.

4 Abstrak

!ujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan kelancaran
prosedural menggunakan Microsoft Mathematics. Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen di salah satu kelas VIII yang ada di Kota Bandung. Instrumen tes yang digunakan
yaitu tentang kemampuan kelancaran prosedural. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang
pembefarannya menggunakan Microsoft Mathematics dengan skor rata-rata nilal gain
(0.53) lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan
skor rata-rata nilai gain (0,46). Sehingga dAggt disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan Microsoft Mathematics dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan kelancaran prosedural.

Kata Kuncl: Aplikasi Matematika; Microsoft Mathematics; Kemampuan Kelancaran
Prosedural.




Pendahuluan

Saat ini, teknologg)merupakan alat yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. ! Salah satu teknologi yang selalu digunakan adalah
komputer. Komputer telah menjadi alat umum yang digunakan untuk banyak
kegiatan, tidak hanyaentuk komunikasi dan hiburan, tetapi juga pendidikan.
Penerapan teknologi dalam pendidikan untuk menyelesaikan masalah dalam
proses belajar mengajar dikenal dengan istilah teknologi pendidikan. 2

Teknologi pendidikan merupakan hal yang efisien dari setiap sistem
pembelajaran yang mengadaptasi metode, proses, dan produk untuk
memenuhi tujuan pendidikan tertentu. 3 Hal tersebut dapat digunakan oleh
semua pendidik yang ingin menggabungkan teknologi dalam pembelajaran
mereka. Teknologi merupakan bagian penting dalam memberikan pengaruh
yang besar terhadap pembelajaran matematika. ¢ Microsoft Mathematics
merupakan salah sag perangkat lunak gratis yang dibuat oleh Microsoft
Corporation yang menyediakan seperangkat alat matematika untuk
membantu siswa menyelesaikan tugas sekolah dengan cepat dan mudah.
Dengan Microsoft Mathematics, siswa dapat belajar menyelesaikan
persamaan selangkah demi selangkah sambil memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang konsep dasar dalam persamaan linier, aljabar,
trigonometri, fisika, kimia, dan kalkulus. 5

Pengintegrasian teknologi ke dalam kegiatan kelas memungkinkan
siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, sehingga mendukung
keberhasilan pembelajaran khususnya pembelajggan matematika. © Selain itu,
siswa membutuhkan banyak hal termasuk guru yang kompeten dan
kurikulum yang menjanjikan siswa kesempatan untuk mempelajari konsep
dan prosedur matematika yang bermakna. 7Faktor yang sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran matematika siswa adalah
kemampuan matematika. 8 Dapat dikatakan bahwa kemampuan matematika
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adalah segala aspek keahlian, kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan
dalam matematika yang dibutuhkan diri sendiri sebagai penentu
keherhasilan dalam matematika dan bidang lain. ® Kemampuan matematika
memiliki lima komponen yang saling bergantung, salah satu dari lima
komponen tersebut adalah kelancaran prosedural.

Kelancaran prosedural adalah pengetahuan tentang prosedur,
pengetahuan saat dan bagaimana menggunakannya dengan tepat, dan
keterampilan untuk bekerja secara fleksibel, efisien, serta efektif dalam
memecahkan masalah. 1° Tanpa hal tersebut, siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami matematika atau memecahkan masalah matematika.
Penelitian sebelumnya oleh Asmida membuktikan bahwa kelancaran
prosedural siswa termasuk dalam kategori sedang dengan presentasi 68%. 1!
Artinya ada beberapa siswa yang belum menggunakan kemampuan
proseduralnya, dimana siswa masih belum bisa memberikan alasan untuk
setiap prosedur atau langkah penyelesaian yang digunakan.

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti ingin mengatasi kelemahan
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak
Microsoft Mathematics untuk meningkatkan kemampuan kelancaran
prosedural siswa.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian kuasi eksperimen dengan desain
penelitian nonequivalent control group design. Studi penelitian ini terdiri
dari dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kota
Bandung dengan sampel kelas VIII-G sebagai kelompok eksperimen dan VIII
H sebagai kelompok kontrol.

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen adalah
pembelajaran matematika menggunakan aplikasi Microsoft Mathematics dan
kelompok pembanding adalah kelompok kontrol dimana pembelajaran
matematika menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan kelancaran prosedural yang disajikan
dalam bentuk 5 soal pretest dan posttest tentang sistem persamaan linier
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dua variabel. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dari hasil tes siswa.

Hasil dan Diskusi

Untuk menganalisis kemampuan kelancaran prosedural dari hasil
belajar siswa dengan menggunakan aplikasi Microsoft Mathematics dan
siswa dengan pembelajaran konvensional, pengolahan data pretest dan
posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Tabel 1 menunjukkan
hasil statistik deskriptif kkemampuan kelancaran prosedural siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretestdan Posttest

Kelompok Tes Min Max Mean
Pretest 20 50 36,09
Posttest 50 85 6991
Kontrol Pretest 5 40 15,57

Posttest 15 90 54,60

Eksperimen

Sumber: Data olahan
Tabel 1 menginformasikan bahwa kelompok yang menggunakan
aplikasi Microsoft Mathematics memperoleh rata-rata skor pretest 36,09
dengan skor minimal 20 dan skor maksimal 50. Sedangkan pada skor
posttest skor rata-rata 69,91 dengan skor minimal 50 dan skor maksimal 85.
Rata-rata posttest (69,91) lebih tinggi dari rata-rata pretest (36,09) dengan
selisih (33,82). Sedangkan pada kelompok kontrol skor pretest mendapat
skor rata-rata 15,57 dengan skor minimal 5 dan skor maksimal 40. Kemudian
skor rata-rata postes diperoleh skor rata-rata 54,60 dengan skor minimal 15
dan skor maksimal 90. Didapatkan bahwa rata-rata postes (54,60) lebih
tinggi dari rata-rata pretes (15,57) dengan selisih (39,03).
Tabel 2. Statistik Deskriptif N-Gain
Kelompok Min Max Mean Interpretasi
Eksperimen 0,18 080 0,53 Medium
Kontrol 011 089 046 Medium

Sumber: Data olahan
Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa dengan penggunaan aplikasi
Microsoft Mathematics mendapatkan peningkatan hasil belajar dengan rata-

rata skor 0,53. Sedangkan pada kelas konvensional juga memperoleh
peningkatan hasil belajar dengan skor rata-rata 0,46. Kedua kelas dengan
kenaikan (0,53) dan (0,46) berada pada kategori sedang. Secara keseluruhan
siswa mengalami peningkatan yang berbeda-beda sesuai dengan
kemampuannya. Dan perolehan tertinggi diperoleh siswa yang menggunakan
aplikasi Microsoft Mathematics dengan skor rata-rata 0,53.




“ e e

==

Gambar 1. Tampilan Utama Microsoft Mathematics
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Gambar 2. Fitur Equation Solver
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Gambar 3. Langkah-langkah Penyelesaian Fitur Equation Solver

Gambar 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa Microsoft Mathematics dapat
mendukung pembelajaran matematika. Siswa memiliki antusias yang tinggi
terhadap hal-hal baru dan unik. Microsoft Mathematics memiliki banyak fitur
untuk membantu siswa memecahkan masalah matematika. Sayangnya, ada
beberapa kekurangan dari aplikasi ini. Beberapa masalah tersebut
diantaranya adalah keterbatasan fitur pada masalah tertentu dan terdapat




beberapa fitur yang tidak dapat menunjukkan cara untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Kesimpulan

Peningkatan hasil belajar kemampuan kelancaran prosedural antara
siswa yang menggunakan aplikasi Microsoft Mathematics (0,53) dan siswa
dengan pembelajaran konvensional (0,46) termasuk dalam kategori sedang.
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
kemampuan kelancaragy prosedural siswa dengan penggunaan aplikasi
Microsoft Mathematics lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini dikarenakan aplikasi Microsoft Mathematics terbilang
baru dan unik untuk siswa serta terdapat banyak fitur untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini membuat siswa
menjadi antusias dan tertarik saat belajar matematika.
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